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Bigeye tuna (Thunnus obesus Lowe, 1839) is important commodity for 
fishing industry in Indonesia. Increased exploitation is threatens their 
population, so that is necessary to monitor the size composition that 
meets the eligibility to be captured, as well as the sex ratio as man-
agement measure. Data was collected by scientific observers program 
which was following commercial tuna longline operation mainly based 
in Benoa, Palabuhanratu and Bungus Fishing Port from August 2005 
to December 2014. Chi-Square analysis with 95% of confidence level 
also implemented to determine the sex ratio between female and male. 
The result showed that BET caught ranged from 30 to 192 cm, mode 
size ranged from 121 to 125 cm and mean 111,76 cm. As much as 69,5% 
of them was greater than length at first maturity (Lm) and that means 
have been worthy to be captured. Sex ratio of (F:M) 1:1,32 was observed 
which indicates male was dominant than female. Correlation between sex 
ratio and length proved to be significant where the female was increasing 
in size between 95-145 cm, as described a regression equation. However, 
an equal sex ratio occurred during December to January and also from 
April to June along the southern part of Java and East Nusa Tenggara 
and western part of Australia waters.
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Kata kunci: Abstrak
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Tuna mata besar (Thunnus obesus Lowe, 1839) merupakan salah satu 
komoditas penting industri perikanan di Indonesia. Eksploitasi yang 
semakin meningkat mengancam kondisi stok sehingga perlu pemantau-
an komposisi ukuran layak tangkap dan nisbah kelamin sebagai upaya 
pengelolaan. Pengumpulan data dilakukan melalui program pengamatan 
langsung dengan mengikuti kapal rawai tuna yang berbasis di Benoa, 
Palabuhanratu dan Bungus dari Agustus 2005 hingga Desember 2014. 
Penghitungan nisbah kelamin menggunakan uji Chi-Square dengan 
tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran 
ukuran panjang cagak tuna mata besar berkisar antara 30-192 cm, modus 
ukuran 121-125 cm dan rata-rata 111,7 cm. Sebanyak 69,5% diantaranya 
telah layak tangkap dengan ukuran lebih besar dari ukuran pertama kali 
matang gonad (Lm). Nisbah kelamin antara betina dan jantan adalah 
1:1,32 mengindikasikan dominansi ikan jantan. Hubungan antara nisbah 
kelamin dengan panjang ikan menunjukkan signifikansi dimana ikan 
betina semakin meningkat pada ukuran 96-145 cm dengan membentuk 
persamaan regresi. Kondisi nisbah kelamin jantan dan betina berada 
pada kondisi seimbang pada bulan Mei-Juni, September-Oktober, dan 
Desember yang ditemukan di selatan Jawa hingga Nusa Tenggara Timur 
dan perairan Australia Barat.
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PENDAHULUAN
Tuna mata besar (Thunnus obesus Lowe, 
1839) merupakan spesies highly migratory 
yang tersebar luas di perairan tropis dan 
subtropis pada suhu 13-29 oC (FAO 1994; 
Collette and Nauen 1983). Tuna mata 
besar memiliki nilai ekonomi yang tinggi 
dan menjadi target utama perikanan rawai 
tuna, termasuk di Indonesia (Fonteneau 
et al. 2005; Nootmorn 2004). Total hasil 
tangkapan tuna mata besar  selama peri-
ode tahun 2004 hingga 2011 merupakan 
yang terbesar kedua setelah madidihang 
(Thunnus albacares Bonnaterre, 1788), 
yaitu 24% dari total keseluruhan hasil 
tangkapan empat jenis tuna pada periode 
yang sama yaitu 1.297.062 ton (DJPT 
2012). Namun demikian, harga komoditas 
tuna mata besar lebih tinggi di pasaran 
khususnya di Jepang sekitar Rp 121.000/
kg, dibandingkan dengan madidihang Rp 
88.000/kg (kurs ¥ 1 = Rp 110) (Jatmiko, 
et al. 2014).
Tingginya nilai jual dan permintaan 
pasar mengakibatkan tekanan penang-
kapan tuna mata besar khususnya di 
Samudra Hindia semakin meningkat dari 
tahun ke tahun. Hasil tangkapan tuna mata 
besar dengan rawai tuna pada tahun 2012 
mengalami peningkatan sebesar 24% dari 
tahun sebelumnya (IOTC 2013). Disisi 
lain, kondisi stok tuna mata besar berada 
dalam kondisi rentan, dimana total  bio-
massa mengalami penurunan sebesar 42% 
secara global dalam 15 tahun terakhir pada 
periode 1992-2007, bahkan penurunan 
biomassa yang terjadi di Samudra Hindia 
lebih besar, yaitu mencapai 73% pada 
periode yang sama sehingga diperlukan 
upaya pengelolaan agar populasinya tidak 
menurun terus menerus (IUCN 2013).
Salah satu aspek penting dalam me- 
wujudkan pengelolaan sumberdaya ikan 
tuna yang rasional dan berkelanjutan ada-
lah aspek biologi. Ukuran dan atau umur 
dimana 50% populasi jenis tuna mencapai 
matang gonad merupakan parameter 
penting dalam mengetahui sejarah hidup 
(Zhu et al. 2009). Informasi sebaran ukuran 
dan nisbah kelamin dapat menggambarkan 
peluang suatu jenis ikan dalam melakukan 
regenerasi (pemijahan) sebagai mekanisme 
alami. Namun,  informasi mengenai hal 
tersebut masih kurang, khususnya di perai-
ran  Samudra Hindia. Beberapa penelitian 
tentang sebaran ukuran dan nisbah kelamin 
telah dilakukan sebelumnya di berbagai 
wilayah, antara lain membandingan kondi-
si antara Samudra Hindia dan Atlantik 
(Fonteneau et al. 2005), pencatatan di 
pendaratan ikan secara bulanan di Pelabu-
han Perikanan Phuket (Nootmorn 2004), di 
Samudra Hindia barat bagian selatan (Ariz 
et al. 2006) dan di Samudra Hindia selatan 
Jawa hingga Nusa Tenggara (Setyadji, et 
al. 2012). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sebaran ukuran yang layak 
tangkap dan nisbah jenis kelamin tuna 
mata besar yang tertangkap oleh armada 
rawai tuna di Samudra Hindia.
METODE
Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui pro-
gram on-board scientific observer, yaitu 
kegiatan validasi terhadap teknik dan ope- 
rasional kegiatan penangkapan ikan secara 
langsung dengan mengikuti trip penang-
kapan kapal rawai tuna yang berbasis di 
Benoa, Palabuhanratu, dan Bungus di- 
mulai pada bulan Agustus 2005 hingga 
Desember 2014 (Gambar 1). Data yang 
dikumpulkan meliputi posisi setting alat 
tangkap, jenis hasil tangkapan, panjang 
cagak (fork length) dengan ketelitian satu 
centimeter, dan jenis kelamin melalui pe-
ngamatan ciri-ciri gonad. Rawai tuna me- 
rupakan alat tangkap pancing yang bersifat 
pasif yang terdiri atas pelampung (float), 
tali pelampung (float line), tali utama (main 
line) dengan sejumlah tali cabang (branch 
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line) yang dilengkapi mata pancing (hook) 
(Bahtiar, et al. 2013). Jumlah mata pancing 
berkisar antara 5-18 buah per basket. Ber-
dasarkan kedalaman saat pengoperasian- 
nya, rawai tuna yang beroperasi di Samudra 
Hindia dapat digolongkan menjadi 3 jenis, 
yaitu: rawai permukaan (surface longline), 
rawai pertengahan (halfway longline) dan 
rawai laut dalam (deep longline) (Barata, 
et al. 2011).
 
Gambar 1. Peta daerah penelitian periode 2005-
2014 di Samudra Hindia. 
Keterangan: bulatan hitam menunjukkan lokasi pe-
masangan alat tangkap rawai tuna 
 
Analisa Data
Data ukuran panjang cagak, jenis kelamin 
dan posisi pemasangan alat tangkap hasil 
pengamatan ditabulasi dengan software 
Microsoft Excel, kemudian ditampilkan 
dalam peta tematik berdasarkan koordinat 
dengan ukuran grid 5x5° lintang dan bu-
jur menggunakan aplikasi ArcGIS 10.1. 
Ukuran panjang cagak ikan yang diperoleh 
kemudian dibandingkan dengan ukuran 
panjang saat 50% populasi mengalami 
kematangan secara sexual (Lm) yaitu 100 
cm (IOTC 2013) untuk memperoleh kom-
posisi ikan yang layak tangkap.
Nisbah kelamin tuna mata besar betina 
dan jantan dihitung dengan menggunakan 
uji chi-square (X2). Hipotesis (H0) dalam 
studi ini adalah nisbah jenis kelamin tuna 
mata besar betina dan jantan adalah seim-
bang (1:1) pada tingkat kepercayaan 95% 
(α = 0,05; db=1; x2tabel = 3,84). Analisis 
chi-square menggunakan rumus menurut 
Hedianto and Purnamaningtyas (2013) 
sebagai berikut:
X2 = Nilai chi-square
f0 = Frekuensi ikan jantan/betina hasil observasi 
fe = Frekuensi yang diharapkan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebaran Panjang 
Hasil tangkapan tuna mata besar yang 
tertangkap rawai tuna di Samudra Hindia 
periode 2005-2014 berjumlah 6026 ekor 
dimana 5930 ekor diantaranya diukur pan-
jang cagaknya. Panjang cagak berkisar an-
tara 30-192 cm dengan rata-rata 111,70 cm 
dengan  modus 121-125 cm (Gambar 2). 
Rata-rata ukuran panjang cagak tuna mata 
besar yang tertangkap bervariasi sepanjang 
tahun dimana nilai rata-rata terbesar terjadi 
pada tahun 2009 (119,05 cm), sedangkan 
rata-rata terkecil terjadi pada tahun 2006, 
yaitu 108,56 cm (Tabel 1 dan Lampiran). 
Apabila dibandingkan dengan ukuran 
matang gonad tuna mata besar adalah 100 
cm, maka sebanyak 69,21% (4104 ekor) 
tuna mata besar telah layak tangkap yang 
diperoleh pada seluruh daerah penangka-
pan rawai tuna, sedangkan 30,79% (1826 
ekor) belum layak tangkap atau lebih 
kecil daripada nilai Lm dimana tertangkap 
di perairan selatan Nusa Tenggara Timur 
(NTT) hingga Timor Leste (grid 8-13o LS 
dan  125-130o BT), dan di bagian tengah 
Samudra Hindia (grid 18-28° LS dan 80-
90° BT) yang ditunjukkan dengan kecilnya 
rata-rata ukuran panjang yang tertangkap 
pada area tersebut (Gambar 3).
Hasil pengukuran panjang cagak 
tuna mata besar pada penelitian ini serupa 
dengan kajian sebelumnya di Samudra 
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Hindia barat bagian selatan tuna mata 
besar berukuran antara 25-208 cm (Ariz et 
al. 2006). Tuna mata besar yang tertangkap 
di Samudra Atlantik berkisar antara 50-206 
cm (Zhu et al. 2011). Adapun hasil yang 
berbeda dilaporkan Nootmorn (2004), 
dimana tuna mata besar yang didaratkan di 
Phuket, Thailand memiliki ukuran berkisar 
83-175 cm. Perbedaan ukuran ini diduga 
disebabkan oleh metode pengambilan 
sampel yang berbeda dimana dalam 
penelitian tersebut berbasis pencatatan 
di pelabuhan pendaratan sehingga ikan 
yang berukuran kecil seringkali tersortir 
dan tidak tercatat karena memiliki nilai 
ekonomis yang rendah atau digunakan 
kembali sebagai umpan untuk menangkap 
ikan yang lebih besar pada saat proses 
penangkapan berlangsung.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Sebaran ukuran panjang tuna mata 
besar yang tertangkap di  Samudra Hindia tahun 
2005-2014.
Keterangan: garis putus-putus menunjukkan 
ukuran pertama matang gonad (Lm) 100 cm
 
Gambar 3. Sebaran spasial rata-rata panjang cagak 
dan komposisi ukuran panjang tuna mata besar 
dibandingkan dengan ukuran pertama matang 
gonad (Lm) di Samudra Hindia
Tabel 1. Jumlah spesimen, rerata dan variasi 
sebaran panjang, tuna mata besar
Tahun n
Panjang (cm)
Mini-
mal
Rata-ra-
ta
Mak-
simal
SD SE
2005 419 42 110,46 186 21,80 1,06
2006 852 40 108,41 192 22,52 0,77
2007 582 52 114,48 183 21,27 0,88
2008 826 45 117,52 180 23,29 0,81
2009 678 47 119,05 183 25,71 0,99
2010 489 40 111,90 183 23,33 1,05
2011 207 50 114,28 190 28,43 1,98
2012 770 39 115,44 181 24,12 0,87
2013 433 30 112,85 173 27,30 1,31
2014 674 60 116,33 173 20,65 0,79
Total 5930 30 111,70 192 23,75 0,31
Nisbah Kelamin
Berdasarkan hasil pengamatan tidak semua 
tuna mata besar yang tertangkap rawai 
tuna dapat diidentifikasi jenis kelaminnya. 
Hal ini dikarenakan sebagian ikan tuna 
mata besar tidak dibedah di atas kapal dan 
dimakan predator saat waktu perendaman 
(soaking time), yaitu setelah tertangkap 
namun belum ditarik dari perairan. Jumlah 
tuna mata besar betina yaitu 1767 ekor 
(29,80%), jantan 2338 ekor (39,43%); dan 
1825 ekor (30,77%) tidak diketahui jenis 
kelaminnya (unknown). Panjang cagak 
ikan betina berukuran antara 42-192 cm, 
sedangkan pejantan berukuran antara 56-
184 cm. Perbandingan nisbah kelamin be- 
tina dan jantan adalah 1:1,32. Berdasarkan 
hasil uji chi-square menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan dimana nilai 
x2hitung (79,42) lebih besar daripada x2tabel 
(3,84). Hal ini berarti tuna nisbah kelamin 
tuna mata besar berada pada kondisi tidak 
seimbang dimana ikan jantan lebih men-
dominasi daripada betina. Jika dibanding-
kan dengan ukuran matang gonad adalah 
100 cm, maka sebanyak 84,10% betina 
(1486 ekor) dan 80,37% jantan (1.879 
ekor) lebih besar daripada ukuran matang 
gonad atau 81,97% tuna mata besar secara 
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keseluruhan sudah matang secara seksual 
(Gambar 4).
Hasil pengamatan terhadap nisbah 
jenis kelamin menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan tuna mata besar yang tertang-
kap didominasi oleh ikan jantan. Hasil 
penelitian ini serupa dengan penelitian 
sebelumnya di Laut Andaman dan Nicobar 
(Anrose and Kar 2010); di Laut Coral 
(Zona Penangkapan Ikan Australia) (Farley 
et al. 2003); dan di  Samudra Atlantik te-
ngah bagian barat (Xu et al. 2006), dimana 
dilaporkan bahwa nisbah kelamin jantan 
lebih dominan daripada betina. Sementara 
itu, hasil yang berbeda dilaporkan oleh 
Nootmorn (2004) di  Samudra Hindia ba-
gian timur; dan di perairan Taiwan (Wang 
et al. 2002); dimana tuna mata besar betina 
lebih mendominasi daripada jantan.
Menurut Bal and Rao (1984), untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup 
dalam suatu populasi, perbandingan jantan 
dan betina diharapkan berada dalam kondisi 
seimbang, setidaknya ikan betina lebih ba-
nyak. Nisbah kelamin di alam sering terjadi 
penyimpangan dari kondisi ideal. Hal ini 
disebabkan adanya perbedaan pertumbu-
han sehingga berpengaruh pada perbedaan 
laju kematian alami ikan jantan dan betina, 
tingkah laku dalam kawanan, kondisi 
lingkungan, dan faktor penangkapan (Bal 
and Rao 1984; Schaefer 2001; Lambert 
et al. 2003). Nisbah kelamin diduga memi-
liki keterkaitan dengan habitat ikan. Pada 
habitat yang ideal untuk melakukan pemi-
jahan, umumnya komposisi ikan jantan 
dan ikan betina seimbang (Nasution 2004; 
Effendie 2002; Wahyuono et al. 1983).
Nilai nisbah kelamin berfluktuasi 
menurut pertambahan ukuran panjang de-
ngan pola yang tidak beraturan khususnya 
pada ukuran dibawah 95 cm. Namun, nilai 
nisbah kelamin menunjukkan peningkatan 
dimana ikan betina akan semakin bertam-
bah pada ukuran 96-145 cm membentuk 
persamaan regresi (y=a+bx), yaitu nisbah 
kelamin = 0,0589+0,0031*FL, dengan koe-
fisien determinasi (R2)=0,8151 (Gambar 
5(a)). Distribusi nisbah kelamin tuna mata 
besar bervariasi secara bulanan dimana 
hampir setiap bulan didominasi oleh ikan 
jantan. Namun demikian, nisbah kelamin 
jantan dan betina pada bulan-bulan tertentu 
berada pada kondisi seimbang (1:1) yaitu 
pada bulan Mei-Juni, September-Oktober, 
dan Desember (Gambar 5(b)). 
Gambar 5(b) menjelaskan bahwa 
kondisi nisbah kelamin betina dan jantan 
berada pada kondisi seimbang terjadi 
pada bulan Mei-Juni, September-Oktober, 
dan Desember. Menurut Wahyuono et al. 
(1983), untuk menjaga kelestarian popu-
lasi, idealnya rasio jenis kelamin berada 
pada keadaan seimbang atau jumlah ikan 
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Gambar 4. Sebaran jenis kelamin tuna mata besar berdasarkan kelas panjang.
Keterangan: Garis putus-putus menunjukkan ukuran pertama matang gonad (Lm) 100 cm
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betina lebih banyak. Hal ini bertujuan 
agar kemungkinan pembuahan sel telur 
oleh spermatozoa semakin besar (Effendie 
2002). Hasil penelitian ini berkaitan de-
ngan dugaan berlangsungnya musim pemi-
jahan tuna mata besar di  Samudra Hindia 
bagian timur pada penelitian sebelumnya 
yang terjadi pada bulan Juni, Desember, 
dan Januari (Nootmorn 2004; IOTC 2013).
Tuna mata besar dengan rata-rata pan-
jang cagak lebih dari 100 cm tertangkap di 
Samudra Hindia teritorial Indonesia (grid 
2o LU – 13o LS dan 90-125o BT) didomina-
si oleh ikan jantan (60,52%) dibandingkan 
betina (39,48%). Hal yang berbeda dengan 
tuna mata besar yang tertangkap di luar 
teritorial Indonesia, dimana ikan betina dan 
jantan yang berukuran lebih dari 100 cm 
Sex Ratio = 0.0031 FL + 0.0589
R² = 0.8151
n = 10 (kelas panjang 5 cm)
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Gambar 5. (a) Hubungan nisbah kelamin dengan ukuran panjang cagak dan (b) kondisi nisbah kelamin bulanan 
tuna mata besar di  Samudra Hindia.
Keterangan: Garis putus-putus pada Gambar 5(a) menunjukkan batasan selang kelas (98≤FL≤143) untuk 
analisa regresi. Bulatan hitam pada Gambar 5(b) menunjukkan keseimbangan nisbah kelamin jantan dan 
betina (1:1).
Gambar 6. Sebaran spasial rata-rata panjang cagak dan nisbah jenis kelamin tuna mata besar di Samudra 
Hindia.
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relatif seimbang yakni dengan persentase 
berturut-turut adalah 42,98% dan 57,02% 
(Gambar 6).  Perairan antara Indonesia 
dan Australia (termasuk Zona Ekonomi 
Eksklusif) di sebelah timur  Samudra 
Hindia dikenal merupakan daerah pemi-
jahan yang penting bagi beberapa spesies 
tuna dan sejenisnya (Nishikawa et al. 
1985). Hal ini dapat dilihat dari penelitian 
menurut Ueyanagi (1969), dimana terdapat 
konsentrasi sebaran larva tuna mata besar 
pada bulan November – April di perairan 
selatan Indonesia (Gambar 7). Perairan 
Samudra Hindia selatan Jawa (Indonesia) 
yang berbatasan dengan Australia juga 
dikenal merupakan satu-satunya lokasi 
yang diketahui bagi pemijahan tuna sirip 
biru selatan (Matsuura et al. 1997; Farley 
et al. 2014).
Nisbah jenis kelamin merupakan 
proporsi ikan berjenis kelamin jantan dan 
betina yang dapat digunakan untuk mendu-
ga kemampuan pemijahan suatu jenis ikan 
(Hamano and Matsuura 1987). Guna mem-
peroleh pemahaman yang lebih baik tentang 
aspek reproduksi dan musim pemijahan 
tuna mata besar, juga diperlukan informasi 
tentang perkembangan tingkat kematangan 
gonad secara berkesinambungan untuk 
memperoleh lokasi dan musim pemijahan 
tuna mata besar secara lebih akurat. Hal ini 
sangat penting dilakukan untuk menunjang 
pengelolaan perikanan tuna berdasarkan 
kajian yang komprehensif, sehingga dapat 
ditentukan lokasi dan waktu pemijahan 
serta upaya perlindungannya untuk mewu-
judkan pengelolaan perikanan tuna mata 
besar, khususnya di  Samudra Hindia, yang 
lestari baik di tingkat nasional maupun 
regional/internasional.
KESIMPULAN
Sebaran ukuran panjang cagak tuna mata 
besar berkisar antara 30-192 cm, modus 
ukuran 121-125 cm dan rata-rata 111,70 
cm. Sebanyak 69,21% diantaranya be-
rukuran lebih besar dari ukuran pertama 
kali matang gonad (Lm) dan telah layak 
ditangkap. Nisbah kelamin antara betina 
dan jantan adalah 1:1,32 dimana secara 
keseluruhan sebanyak 81,97% tuna mata 
besar telah matang secara seksual. Hubun-
gan antara nisbah kelamin dengan panjang 
ikan menunjukkan signifikansi dimana ikan 
betina semakin meningkat pada uku-
ran 96-145 cm dengan membentuk 
persamaan regresi (nisbah kelamin = 
Gambar 7. Daerah sebaran larva tuna mata besar di  Samudra Hindia (Matsuura, et al. 1997)
Keterangan: Panah hitam menunjukkan konsentrasi larva tuna mata besar
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0,0589+0,0031*FL). Kondisi nisbah 
kelamin seimbang terjadi bulan Mei-Juni, 
September-Oktober, dan Desember yang 
ditemukan di selatan Jawa hingga Nusa 
Tenggara Timur dan perairan Australia 
barat daya.
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